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BAB IV

LAPORAN PENELITIAN
A. Paparan Data
1. Letak Geografis

Kecamatan Srengat merupakan salah satu dari 22 Kecamatan yang ada di bawah wilayah administrasi Kabupaten Blitar. Letak dari kecamatan ini masuk wilayah Kabupaten Blitar bagian barat daya, yang terletak tepat di utara Sungai Brantas. 

Adapun batas-batas wilayah Kecamatan Srengat dapat dilihat dari tabel sebagai berikut; 

Tabel 1

Tabel Batas Wilayah Kecamatan Srengat

	No 
	Letak Wilayah 
	Dibatasi oleh 

	1
	Utara 
	Kecamatan Ponggok dan Kecamatan Udanawu

	2
	Selatan 
	Sungai Brantas

	3
	Timur 
	Kecamatan Sanan Kulon

	4
	Barat 
	Kecamatan Wonodadi


Sumber : dari dokumen kantor Kecamatan Srengat tahun 2009.
Kecamatan Srengat memiliki luas wilayah seluas 52,09 Km, yang mana terbagi menjadi 16 desa yang masing-masing memiliki luas yang berbeda-beda, yang mana bisa kita lihat dalam tabel sabagai berikut: 


Tabel 2

Tabel Luas Wilayah di Kecamatan Srengat Berikut Pembagiannya 
	No
	Nama Desa 
	Luas Wilayah

	1
	Srengat 
	4,55 km

	2
	Togokan 
	2,99 km

	3
	Dandong 
	1,75 km

	4
	Kauman 
	2,20 km

	5
	Kerjen 
	3,35 km

	6
	Dermojayan 
	3,11 km

	7
	Karanggayam 
	4,50 km

	8
	Pakisrejo
	3,55 km

	9
	Wonorejo
	2,55 km

	10
	Porwokerto
	5,08 km 

	11
	Maron
	2,84 km

	12
	Selokajang
	5,05 km

	13
	Ngaglik
	4,63 km

	14
	Kandangan
	3,27 km

	15
	Kendal Rejo
	2,45 km

	16
	Bagelen
	2,13 km

	Jumlah 
	52,09 km


Sumber : dari dokumen Kantor Kecamatan Srengat pada tahun 2009.
Berdasarkan data yang diperoleh dari dokumen Kecamatan Srengat, dapat diketahui desa yang memiliki wilayah paling luas adalah desa Porwokerto dengan luas wilayah 5,08 km, dan desa yang paling kecil wilayahnya adalah desa Dandong dengan luas wilayah 1,73 km. Dan disini juga ditemukan desa yang mempunyai jarak tempuh paling jauh dari Kecamatan Srengat adalah Desa Ngaglik yang memiliki jarak 9 km dari Kecamatan.

2. Penduduk 

Menurut data hasil registrasi penduduk pada akhir bulan April  2010 tercatat jumlah penduduk Kecamatan Srengat adalah 64.361 jiwa yang terdiri dari penduduk laki laki sebanyak 32.701 jiwa dan penduduk perempuannya sebanyak 31.448 jiwa. Seluruh penduduk tersebut merupakan penduduk Warga Negara Indonesia (WNI).
 

Jumlah penduduk Kecamatan Srengat yang sebesar itu persebarannya di 16 desa hampir merata. Disini ada 5 desa yang berpenduduk diatas 4.000 jiwa. Di antaranya Desa Pakisrejo dengan jumlah penduduk 6.315 jiwa, Desa Wonorejo dengan jumlah penduduk 6.166 jiwa, Desa Srengat dengan jumlah penduduk 5.688 jiwa, Desa Porwokerto dengan jumlah penduduk 5.592 jiwa, Desa Karanggayam dengan jumlah Pemduduk 4.997 jiwa. Sedangkan Desa Selokajang merupakan desa yang paling sedikit penduduknya yaitu dengan jumlah 2.416 jiwa.

Secara keseluruhan, jumlah penduduk di Kecamatan Srengat jumlah penduduk laki-laki pada pertengahan tahun 2010 sedikit lebih banyak dari jumlah penduduk perempuan, adapun jumlah penduduknya dapat dilihat dari tabel berikut ini; 

Tabel 3 

Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin

	No 
	Jenis Kelamin 
	Jumlah 

	1
	Laki-laki 
	32.701

	2
	Perempuan 
	 31. 448

	Jumlah 
	 64. 149


Sumber : Wawancara dengan Sunarsih, jabatan pelaksana Sub. Bag. Umum dan Kepegawaian Kecamatan Srengat
Dari tabel di atas dapat kita ketahui selisih jumlah penduduk laki-laki dengan jumlah penduduk perempuan pada akhir tahuin 2009 sekitar 1.253 jiwa.  

3. Pendidikan 

Dalam bidang pendidikan terdapat cukup banyak sarana pendidikan yang terdapat di Kecamatan Srengat sebagaimana data yang telah diperoleh sebagai berikut, dapat dilihat dalam tabel;

Tabel 4

Tebel Sarana Pendidikan Yang Ada di Kecamatan Srengat

	No 
	Nama Sara Pendidikan 
	Jumlah 

	1
	Taman Kanak-kanak 
	41

	2
	TPA/TPQ
	16

	3
	SD Sederajat
	34

	4
	SLTP/SMP
	7

	5
	Mts 
	2

	6
	SMA 
	2

	7
	MA/MAN
	1

	Jumlah 
	104


Sumber : Wawancara dengan Sunarsih, jabatan pelaksana Sub. Bag. Umum dan Kepegawaian Kecamatan Srengat
Adapun jumlah penduduk menurut tingkat pendidikan bisa kita lihat dalam tabel sebagai berikut;

Tabel 5

Tabel Jumlah Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan

	No 
	Pendidikan Terakhir
	Jumlah 

	1
	Tidak Sekolah 
	    152

	2
	Tidak tamat SD
	11.821

	3
	Tamat SD Sederajat 
	  2.319

	4
	Tamat SLTP Sederajat 
	  3.576

	5
	Tamat SLTA Sederajat
	13.816

	6
	Tamat Akademik ( D1/D3 )
	     621

	7
	Sarjana 
	     214

	Jumlah 
	32.519


Sumber : Dokumen Kantor Kecamatan Srengat tahun 2009
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa di Kecamatan Srengat ada sekitar 104 sarana pendidikan. Namun walaupun demikian juga masih banyak penduduk yang sama sekali tidak merasakan bangku pendidikan atau sekolah, dari data yang didapat penulis ketika observasi sekitar 152 jiwa penduduk yang tidak pernah menerima pendidikan di sekolah.

4. Keagamaan

Walaupun di Indoneia ada beragam agama, dan masing-masing penduduk dalam bermasyarakat bebas untuk memeluk agama menurut kepercayaannya akan tetapi penduduk masyarakat Kecamatan Srengat, mayoritas memeluk agama Islam. Dan beberapa persen dari penduduk ada yang memeluk agama Kristen dan juga ada yang memeluk agama Hindu, ini bisa dilihat dari beberapa sarana peribadahan yang ada di kecamatan Srengat sebagai berikut bisa dilihat dalam tabel:
Tabel 6

Tabel Sarana Peribadahan  di Kecamatan Srengat

	No
	Desa
	Masjid
	Mushola
	Gereja
	Sanggar Hindu

	1
	Srtengat 
	5
	19
	3
	-

	2
	Dandong 
	4
	13
	-
	-

	3
	Kauman 
	5
	12
	-
	-

	4
	Kerjen 
	2
	16
	-
	-

	5
	Togokan 
	4
	  9
	-
	-

	6
	Dermojayan 
	3
	18
	-
	-

	7
	Karanggayam 
	4
	22
	-
	-

	8
	Pakisrejo 
	3
	10
	-
	-

	9
	Wonorejo 
	4
	16
	-
	-

	10
	Porwokerto 
	7
	32
	-
	-

	11
	Selokajang 
	5
	21
	2
	2

	12
	Ngaglik 
	6
	19
	-
	-

	13
	Maron 
	3
	14
	3
	-

	14
	Kandangan 
	4
	18
	-
	-

	15
	Kendal rejo
	3
	14
	-
	-

	16
	Bagelen 
	4
	14
	-
	-

	Jumlah 
	66
	251
	8
	2


Sumber : Dokumen Kantor Kecamatan Srengat tahun 2009.
Dari tabel di atas bisa kita ketahui mayoritas penduduk Kecamatan Srengat memeluk Agama Islam, kalau di prosentasikan sekitar 95% dari penduduknya beragama Islam, 4 % memeluk agama Kristen, dan 1% memeluk agama Hindu.

5. Kehidupan Sosial

Masyarakat Kecamatan Srengat dalam kehidupannya sehari-hari mencerminkan semangat gotong-royong, hal ini nampak dalam masalah-masalah seperti kelahiran anak (jagong bayi), perkawinan, kematian, keagamaan, peringatan hari besar keagamaan, peringatan hari besar Nasional, dan adat kebudayaan. Setiap ada iven-iven seperti tersebut diatas masyarakat Kecamatan Srengat terlihat bahwa kerakter mereka mencerminkan semangat gotong-royong.

6. Kehidupan Ekonomi

Menurut data pada akhir tahun 2009, masyarakat di Kecamatan srengat mempunyai mata pencaharian yang beragam, tetapi mata pencaharian yang paling banyak dilakukan oleh masyarakat di Kecamatan Srengat adalah petani, buruh tani dan pedagang, hal ini terbukti adanya persawahan yang membentang luas di setiap desa yang ada di kecamatan Srengat dan terdapat beberapa tempat yang terdiri pasar, baik pasar buah maupun pasar barang. Adapun jenis mata pencaharian masyarakat Kecamatan Srengat dapat diketahui dari tabel berikut:

Tabel 7

Jumlah Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian 

	No 
	Jenis Mata Pencaharian
	Jumlah 

	1
	Buruh Tani 
	3.270

	2
	Petani 
	3.877

	3
	Pedagang
	2.313

	4
	Tukang ojek
	21

	5
	Buruh pabrik
	339

	6
	Pengrajin 
	679

	7
	Peternak 
	668

	8
	Montir 
	24

	9
	Tukang kayu
	47

	10
	Tukang batu 
	73

	11
	Penjahuit 
	24

	12
	Guru 
	571

	13
	TNI dan POLRI 
	445

	14
	Pensiunan 
	450


Sumber: Wawancara dengan Bambang Riana jabatan Pelaksana Dari Kasi Pemerintahan Kecamatan Srengat.

B. Temuan Penelitian 

Berkaitan dengan Pengaruh Perkawinan Usia Dini Terhadap Pola Asuh Keluarga di Kecamatan Srengat, maka usaha peneliti untuk mendapatkan data secara langsung dari sumberdata adalah melalui; Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Srengat, Masyarakat yang telah melangsungkan perkawinan usia dini, Tokoh masyarakat desa setempat yang mengadakan perkawinan usia dini, komponen yang ada dan memberi keterangan tentang fenomena penelitian yang sedang diteliti, misalnya Kantor Badan Koordinasi Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) Kecamatan Srengat. 

1. Pelaksanan Perkawinan Usia Dini di Kecamatan Srengat Kabupaten Blitar

Proses pelaksanaan perkawinan usia dini di Kecamatan Srengat Kabupaten Blitar dijalankan sesuai dengan ketentuan Undang-undang Perkawinan Nomor 1 Tahun 1974. Hal ini sebagai mana yang dikemukakan oleh bapak Drs Muhammad Istajib selaku kepala Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Srengat, bahwa:

Di Kecamatan Srengat ini, pelaksanaan perkawinan usia dini dilakukan sesuai dengan ketentuan Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, yaitu harus ada izin dari orangtua dengan mengisi formulir model N5. namun apabila karena suatu hal dan orang tua tidak dapat memberikan izin, maka  wali atau orang yang telah memelihara atau keluarga dalam garis keturunan ke atas dapat memberikan izin. Pada puncaknya izin dapat diperoleh dari Pengadilan apabila karena suatu dan lain sebab yang mana izin tidak dapat diperoleh dari wali, orang yang memelihara atau keluarga tersebut di atas.

Adapun mengenai praktek Perkawinan di Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Srengat, menurut pernyataan beliau sebagai berikut:

Kedua calon mempelai datang ke Kantor Urusan Agama (KUA) yang didampingi oleh Moden dan mendaftarkan diri untuk nikah dengan mengisi formulir model N7. setelah itu modin menyerahkan formulir tersebut ke Kantor Urusan Agama (KUA) untuk diperiksa, dan bila umur kedua mempelai kurang dari 21 tahun maka kedua mempelai diharuskan mengisi formulir model N5, yang isinya tentang izin orang tua, setelah ada pemeriksaan ternyata salah satu atau keduanya mempeliai masih di bawah umur yang ditentukan dalam Undang-undang No 1 Tahun 1974 tentang perkawinan, yakni dibawah 16 tahun Bagi calom mempelai wanita 19 tahun bagi calon mempelai pria, maka pihak Kantor Urusan Agama (KUA) memberi formoler model N8, yang isinya peringatan bahwa salah satu atau kedua mempelai masih belum memenuhi sarat untuk melangsungkan perkawinan, setelah itu pihak Kantor Urusan Agama (KUA) langsung memberi formulir model N9, yang isinya penolak untuk melangsungkan Perkawinan. Selanjutnya kedua mempelai dan orang tuanya harus mengajukan permohonan dispensasi ke Pengangadilan Agama jika perkawinannya ingin segera dilangsungkan.
 

Adapun praktik dalam mengajukan dispensasi perkawinan usia dini melalui Pengadilan Agama sebagai berikut:

a. Pengajuan permohonan dispensasi kepada Pengadilan Agama dengan ketentuan sebagai berikut;

1) Permohonan diajukan kepada Pengadilan Agama yang berada di wilayahnya (tempat tinggal salah satu mempelai).

2) Permohonan dispensasi dibumbui dangan materai.

3) Mencantumkan identitas pemohon serta alamat lengkap.

4) Mencantumkan identitas yang dimintakan dispensasi.

5) Mencantumkan alasan-alasan dasar mengajukan dispensasi.

6) Mencantumkan petitum atau permintaan-permintaan.

7) Penutup.

b. Setelah semua ketentuan diatas dilengkapi, permohonan diajukan kepada kepala panitera Pengadilan Agama, kemudian diadakan pemeriksaan secukupnya.

c. Pemohon kemudian membayar biaya perkara pada bagian keuangan Pengadilan Agama.

d. Setelah membayar biaya perkara, permohonan diberikan kepada ketua Pengadilan Agama melalui kasub permohonan.

e. Kemudian kepala Pengadilan Agama dalam waktu tidak lebih dari satu bulan menunjuk hakim untuk menyidangkan perkara tersebut.

f. Hakim menentukan persidangan sampai selesai.

g. Setelah mengadakan penelitian dan pemeriksaan terhadap permohonan dispensasi tersebut, dengan melalui pertimbangan-pertimbangan, maka Hakim memberikan keputusan. 

Dalam kesempatan lain Drs. Tantowi, S.H., M.H. selaku Hakim Pengadilan Agama menyatakan bahwa: “Hakim di dalam memberikan keputusan terkait dengan dispensasi perkawinan usia dini, memperhatikan beberapa pertimbangan sebagai dasar pemberian dispensasi di antaranya yaitu”:

a. Calon mempelai tersebut telah menunjukkan sifat kedewasaan, yaitu yang mencangkup fisik dan mentalnya telah menunjukkan seperti orang yang dewasa.

b. Calon mempelai tersebut saling mencintai, dalam arti mereka sudah melakukan berpacaran yang serius.

c. Calon mempelai tersebut sudah mempunyai pegangan tetap dan mempunyai borkah (cadangan harta) yang dapat mendukung berlangsungnya kehidupan berumah tangga.

d. Pertimbangan demi ketentraman dari pihak-pihak yang akan melangsungka perkawinan.

e. Tidak ada unsur paksaan, untuk menghindari pihak-pihak yang dirugikan demi kebahagiaan dalam rumah tangga kelak.

f. Kedua belah pihak sudah pernah berhubungan intim atau hidup dalam satu rumah. 

Secara keseluruhan dalam proses pengajuan permohonan dispensasi kepada Pengadilan Agama dapat dilakukan sendiri oleh pemohon, dan dapat juga dilakukan oleh Modin, sebagai perangkat Desa yang berwenang mengurusi masalah perkawinan dan kematian. Namun, tidak semua permohonan dispensasi dapat dikabulkan oleh Hakim Pengadilan Agama, hal ini dikarenakan para pihak mempelai baik pria atau wanita atau mungkin keduanya, yang mengajukan permohonan dispensasi tidak memenuhi beberapa pertimbangan diatas. Hal ini sebagaimana yang dikemukakan oleh Bapak Drs. Sudjarwanto, S.H. selaku Hakim Pengadilan Agama sebagai Berikut:

Begini ya mas Nanang!, Setau saya Sebenarnya pada tahun 2009 kemarin banyak sekali calon mempelai yang masih berusia dini yang mengajukan permohonan dispensasi, tetapi tidak semua hakim mengabulkannya, mengapa hakim tidak mengabulkan? Karena Hakim dalam memberikan keputusan benar-benar mempertimbangkan alasan-alasan yang dicantumkan, apabila kondisi para pihak dalam alasannya tidak dapat diterima, maka prmohonan dispensasi ditolak. Mungkin apa yang menyebabkan penolakan dispensasi tersebut pak? Ya sebagai contoh misalnya calon mempelai pria belum mempunyai pekerjaan, sehingga apabila perkawinan tetap dilangsungkan maka akan merepotkan kedua orang tuanya, belum lagi kalau mempunyai anak bisa-bisa anaknya nanti terlantar. Dan contoh yang lain misalnya calon mempelai pria atau mungkin calon mempelai wanitanya terlebih-lebih keduanya belum bisa menunjukkan sikap kedewasaan dan bahkan tidak paham dengan tujuan perkawinan dan tidak tahu kewajiban baik sebagai suami maupun istri maka Hakim pun juga bisa menolak permohonan tersebut mas.

Apa bila Hakim sudah mengabulkan permohonan para pihak (calon suami istri) untuk melangsungkan perkawinan, maka surat dispensasi kawin dari Pengadilan Agama itu didaftarkan ke Kantor Urusan Agama (KUA), dan setelah KUA melihat bukti surat dispensasi tersebut, maka KUA sebagai lembaga pelaksana perkawinan maka wajib mengawinkan kedua mempelai, dan perkawinanpun bisa berjalan walau salah satu atau keduanya dari mempelai masih dalam usia dini.

2. Faktor-faktor Terjadinya Perkawinan Usia Dini di Kecamatan Srengat Kabupaten Blitar.

Berdasarkan data yang diperoleh di Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Srengat, pada tahun 2009 dari 1186 pasangan yang menikah terdapat 215 pasangan yang melangsungkan perkawinan di bawah usia 21 tahun, dan diantaranya terdapat 4 pasangan yang malangsungkan perkawinan pada usia dini. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut;

Tabel 8

Statistik Usia Dalam Pelaksanaan Perkawinan di Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Srengat Tahun 2009.

	No
	Bulan
	Umur

16-20
	Umur

21-25
	Umur

26-30
	Umur

31-35
	Umur

>36
	Jumlah

	1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

11

12
	Januari

Februari 

Maret

April

Mai

Juni

Juli

Agustus

September

Oktober

Nopember

desember
	  2

18

  5

33

22

19

27

20

  7

18

10

34
	  5

35

23

44

44

52

54

31

20

37

27

59
	  1

39

13

32

19

22

46

30

12

30

20

50
	  2

11

6

10

16

  9

12

  9

  2

10

  8

17
	  2

  9

  5

  7

13

  8

13

16

  5

  9

  7

20
	  12

112

  52

126

114

110

152

106

  46

104

  72

180

	jumlah
	215
	431
	314
	112
	114
	1186


Sumber : 
Narasi dari data Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Srengat, pada akhir tahun 2009 yang penulis (peneliti) ubah dalam bentuk tabel. 
Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa di Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Srengat pada tahu 2009, pasangan usia dini yang melangsungkan perkawinan adalah relatif  tinggi, dimana di antaranya terdapat pasangan pria yang barumur kurang dari 19 tahun dan wanita berumur kurang dari 16 tahun, sehingga memerlukan dispensasi nikah dari Pengadilan Agama.

Dari pasangan yang memerlukan dispensasi nikah dari Pengadilan Agama Blitar untuk melangsungkan perkawinan di Kantor Urusan Agama Kecamatan Srengat  ada 4 pasangan di antaranya adalah:

a. Suwito dan Listiana alamatnya Desa Karanggayam

b. Samsul Hadi dan Sinta Nurrika alamatnya Desa Karanggayam.

c. Luki Saputra dan Wulandari alamatnya Dusun Krajen Desa Bagelenan.

d. Fiki Zaenal Abidin dan Devi Indrianingsih alamatnya Desa Karanggayam.

Selain dari pasangan di atas ketika saya survei ke desa-desa yang di bawah atministrasi kecamatan Srengat, dan bertanya-tanya kepada masyarakat setempat saya menemukan 5 pasangan lagi yang melangsungkan perkawinan di usia dini di antaranya:

a. Nuhgroho Susanto dan Esti Komah, alamatnya Dukuh Wates Desa Porwokerto.

b. Daru Prasetio dan Maria Ulfa, alamatnya Dukuh Domot Desa Porwokerto.

c. Hermanto dan Nur Hasanah, alamatnya dukuh Wates Desa Porwokerto.

d. Bagio dan Endah Wahyuningtiyas, alamatnya Desa Pakisrejo 

e. Supri dan Eni Porwati, alamatnya Dukuh Domot Desa porwokerto

Berkaitan dengan faktor terjadinya perkawinan usia dini di Kecamatan Srengat berikut ini adalah hasil wawancara dengan para informan yang berbeda di lokasi penelitian, kami mendapatkan hasil wawancara yang mengenai faktor-faktor penyebab terjadinya perkawinan usia dini di Kecamatan Srengat adalah; faktor ekonomi, faktor diri sendiri, faktor pendidikan, faktor orang tua dan faktor kecelakaan (hamil di luarnikah).

a. Faktor Ekonomi

Adanya perkawinan usia dini di Kecamatan  Srengat  sebagian besar disebabkan kerena kondisi ekonomi keluarga yang kurang. Para orang tua yang menikahkan anaknya pada usia muda mengganggap bahwa dengan menikahkan anaknya beban ekonomi keluarga akan berkurang satu. Hal ini disebabkan karena jika anak sudah menikah, maka akan menjadi tanggung jawab suaminya. Bahkan para orang tua berharap jika anaknya sudah menikah dapat membantu kehidupan orang tuanya. 

Di Kecamatan Srengat Kabupaten Blitar, kondisi ekonomi setiap keluarganya antara satu keluarga dengan keluarga yang lainnya berbeda. Tidak semua keluarga di Kecamatan tersebut bisa memenuhi semua keperluan sehari-harinya karena penghasilan yang mereka peroleh belum bisa memadai untuk digunaka keperluan sehari-hari. 

Masyarakat di Kecamatan Srengat mempunyai mata pencaharian yang beraneka ragam. Di antara mereka ada yang memiliki pekerjaan tetap juga pekerjaan tidak tetap. Oleh karena itu untuk penghasilan yang mereka peroleh setiap harinya tidak menentu. Bagi orang-orang yang pekerjaannya tidak tetap mereka dalam menghidupi keluarganya tidaklah mudah. Lain halnya dengan orang yang telah memiliki pekerjan tetap dan penghasilan yang tetap maka segala kebutuhan sehari-harinya akan terpenuhi. 

Di Kecamatan Srengat, kondisi ekonomi setiap keluarga dapat digolongkan pada beberapa tahap yaitu, tahap ekonomi lemah, tahap ekonomi menengah ke atas dan menegah ke bawah serta tahap ekonomi atas (kaya). Setiap tahapan tersebut penghasilan yang mereka peroleh berbeda ada yang kurang, ada yang cukup, ada yang sedang dan juga ada yang lebih. Yang dimaksud dengan keluarga yang berada dalam kondisi ekonomi lemah adalah keluarga yang memiliki tempat tinggal yang tidak permanen, dengan penghasilan yang tidak tetap. Biasanya mereka adalah buruh tani yang bukan penggarap. 

Sama halnya yang dikatakan oleh Bapak Riman  orang tua dari Esti Komah. Nuh Groho Susanto 25 tahun yang menikah pada usia 18 tahun dan Estim Komah 22 tahun yang menikah pada umur 15 tahun. 

Kulo niki geh buruh petani tulen, amergi boten gadah sawah piambak damel nyekapi kebutuhan bendinten kulo naming gantung aken tiang lintu, maleh-maleh garwo kulo geh rela ngrekaos ngasak dateng sawah pas musim panen, lekne entenn engkang ngaturi ken manjing geh manjing, akuki yo setengahe terpaksa ngrabekne anak ku wedok, yo piye neh,,? Etong-etong gawe ngelongio bebanku. Kan karepku bojone anak ku iso nguripi keluargaku. 

Artinya: "Saya (Riman) adalah seorang buruh tani yang tidak mempunyai tanah sendiri, untuk mencukupi kebutuhan sehari-hari, saya hanya tergantung pada lahan pertanian orang lain, bahkan istri saya juga rela ngasak disawah dan manjing menjadi kuli ketika musim panen padi, saya terpaksa mengawinkan anak perempuan saya dengan tujuan untuk meringankan beban yang saya pikul. Dengan harapan suami dari anak perempuan saya bisa ikut membantu kehidupan keluarga saya.

Hal yang sama juga dikatakan oleh Miranto orang tua Maria Ulfa yang menikah pada umur 15 tahun dan Daru Prasetio yang menikah saat umur 22 tahun. 

Saya (Miranto) seorang petani yang penghasilannya tidak seberapa yang hanya cukup untuk keperluan sehari-hari. sedangkan kami harus menghidupi istri dfan anak-anak saya, oleh karena itu untuk bisa menghidupi anak-anak saya mengawinkan anak saya dengan harapan suaminya dapat menanggung kehidupan anak saya.
 

Begitu pula yang diutarakan oleh pasangan Luki Saputra dan Wulan Dari, yang mana mereka menikah pada bulan Oktober 2009, ketika ditanya tentang sebab sebab melangsungkan perkawinannya pada usia dini, mengemukakan bahwa;

Aku rabi nek umor sek dini mergo di jodokne bek wongtuwoku, sebab sebab keluargane bapak ku termasuk keluarga miskin seng kuyok ngeneiki keadaene, sebab kuwi bapak cepet-cepet ngrabekno aku ben kurang beben ekonomine, pomeneh aku yowes tamat SMP, yowes enek seng nakokne, yo mas luki iki, sebab kuwi aku yo gelem dirabekne, yo ge ngewangi bebane wong tuo ku mas. Tpi aku yo bahagia kok mas mestio nguno. 

Artinya: "Saya (Wulan Dari) menikah pada usia dini karena dijodohkan oleh orang tua saya, karena keluarga saya ini kan termasuk keluarga yang miskin seperti yang mas lihat sekarng ini ya seperti inilah komdisi keluarga orangtua saya, sebab inilah bapak saya cepet-cepet menikahkan saya supaya berkurang beban ekonominya, apalagi setelah saya lulus SMP kata bapak juga sudah ada laki-laki yang meminta saya tuk dijadikan istrinya, yaitu mas Luki ini, ya dengan demikian saya mau saja dikawinkan ya untuk meringankan beban orang tua sayalah mas. Tapi walaupun begitu kami bahagia kok mas".

Pernyataan senada yang juga dikemukakan oleh pasangan suami istri Suwito dan Listiana yang menikah pada bulan April 2009, mereka menyatakan bahwa:

Sebelum menikah kami tidak saling mengenal, malah ketika menikah, saya (Listiana) masih muda, teman-teman saya masih sekolah SMP, tetapi saya malah dinikahkan dengan bapak saya dengan mas Suwito, katanya biar berkurang beban keluarganya.

Dari beberapa pernyataan di atas dapat dikatakan bahwa sebagian besar penduduk Kecamatan Srengat bermata pencaharian sebagai petani/buruh tani, bagi mereka untuk bisa mencukupi kebutuhan keluarganyanya dirasakan sangat menyusahkan. Dengan adanya anak perempuannya yang sudah besar meskipun belum cukup umur mereka segera mengawinkannya dengan orang yang dianggap biasa membantu meringankan beben hidup keluarganya. 
b. Faktor Diri Sendiri

Selain faktor ekonomi, perkawinan usia muda di Kecamatan Srengat disebabkan adanya kemauan sendiri dari pasangan. Hal ini disebabkan adanya pengetahuan anak yang diperoleh dari film atau media-media yang lain, sehingga bagi mereka yang telah mempunyai pasangan atau kekasih terpengaruh untuk melakukan pernikahan di usia muda. 

Yang dikatakan oleh Fiki Zaenal Abidin yang berusia 19 tahun yang menikah pada usia 18 tahun dan Devi Indrianingsih yang berusia 17 tahun yang menikah pada usia 16 tahun, mereka melangsungkan perkawinan usia muda bukan kehendak orang tua ataupun faktor ekonomi yang kurang mencukupi, melainkan karena kemauannya sendiri. Dalam kondisinya yang sudah memiliki pasangan dan pasangannya berkeinginan yang sama, yaitu menikah di usia muda, maka merekapun melakukan pernikahannya pada usianya yang masih muda.
 

Hal ini juga disampaikan oleh Hermanto 19 tahun yang menikah pada usia 18 tahun dengan Ilil Khotimah 17 tahun menikah pada usia 16 tahun bahwa:

 “Kami melangsungkan perkawinan pada usia muda dikarenakan kami sudah lama saling mencintai dan kami takut apabila kami berbuat hal-hal yang tidak diinginkan.
 

Kerena mereka saling mencintai kekasihnya, maka mereka memutuskan untuk mempercepat pernikahan. salah satu faktor adalah karena la takut terjadi hal-hal yang memalukan keluarganya, sehingga merekapun memilih untuk menikah dalam usia yang masih muda. 

Seperti yang di utarakan oleh bapak Nur Aini orang tua dari pasangan Fiki Zaenal Abidin dan Devi Indrianingsih, ketika beliau ditanya tentang faktor apa yang menyebabkan saudara Fiki dan Davi menikah pada usia dini, dan beliau menjawab sebagai berikut;

Ya harus gimana lagi ya mas,! kita sebagai orang tua ketika melihat anak kita sudah lama berpacaran dengan perempuan dan kayaknya mereka serius untuk menuju ke pelainan, dan apalagi fiki sendiri juga sering meminta kepada saya untuk segera melamar Devi dan segera menikahkan mereka, dan ketika fiki saya tanya katanya dia dah siap ya langsung saja saya nikahkan daripada nanti berbuat yang senonoh dan berbuat yang enggak-enggak dan juntrungnya berzina, kan malah kita sebagai orangtua yang rugi dan menanggung akibatnya.
 

Pernyataan yang senada juga di kemukakan oleh bapak Mujiono orang tua dari pasangan Hermanto dan Ilil Khotimah, beliau mengutarakan sebagai berikut;

Ya… gimana lagi kita menolak,! jika anak kita minta untuk dinikahkan dan dia juga sudah terlanjur seneng dan pengen menikahi ceweknya dari pada nanti ceweknya hamil duluan, ya orang tua lagi yang menanggung malunya, dari pada saya malu gara-gara kelakuan anak lebih baik saya setujui saja keinginannya.

Dari pernyataan-pernyataan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa perkawinan usia muda di Kecamatan Srengat selain karena keadaan ekonomi orang tua yang tidak mencukupi, juga karena kehendak dan kemauan dari pelaku sendiri, karena takut melakukan hal-hal yang memalukan keluarga dan orang tuanya.
c. Faktor Pendidikan

Rendahnya pendidikian juga merupakan faktor terjadinya pernikahan usia muda. Para orang tua yang hanya bersekolah hingga tamat SD merasa senang jika anaknya sudah ada yang menyukai, dan orang tua tidak mengetahui adanya akibat dari pernikahan muda ini. Apalagi mereka yang samasekali tidak mengenal yang namanya pendidikan.

Disamping perekonomian yang kurang pendidikan orang tua yang rendah, akan membuat pola pikir yang sempit. Sehingga akan mempengaruhi orang tua untuk segera menikahkan anak perempuannya. Hal ini seperti yang disampaikan oleh bapak Kusno yang menikahkan anaknya untuk makan saja sudah sulit apalagi untuk bisa menyekolahkan anak sampai ke jenjang yang lebih tinggi untuk itu saya terpaksa menikahkan anak perempuan saya setelah menyelesaikan sekolah SMP-nya sampai kelas 2.

Kusno menyatakan bahwa kehidupan perekonomian mereka belum bisa mencukupi untuk membiayai anak-anaknya sampai ke jenjang yang lebih tinggi. Mereka sudah merasa senang anak perempuannya sekolah sampai tingkat SMP. Ketika anak perempuannya ada yang mendekatinya dan memintanya untuk menjadi istrinya. maka dengan cepatnya ia mengawinkan anak perempuannya dengan harapan suami dari anaknya itu bisa ikut membantu meringankan beban keluarganya khususnya untuk membiayai anak perempuaannya.
 

Pernyataan yang senada yang diutarakan oleh bapak Isngarudi selaku ketua BPPKB Kecamatan Srengat cabang dari BKKBN Kabupaten Blitar, waktu belia ditanya tentang faktor-faktor penyebab terjadinya perkawinan dini beliau mengatakan bahwa; 

Ditahun lalu ada peristiwa perkawinan usia dini di Desa bagelenan yang mana penyababnya adalah rendahnya pendidikan yang dikarenakan lemah ekonomi orang tuanya, akhirnya ia pun tidak bisa melanjutkan pendidikan yang lebuh tinggi setelah tamat SMP. Sebab itulah ia memutuskan menikah dan menjadi ibu rumah tangga.

Ungkapan senada yang di ucapkan oleh pasangan dari Samsul Hadi dan Sinta Nurika, yang mana waktu itu peneliti mewawancarai pasangan tersebut ternyata suaminya lagi disawah, dan yang ada dirumah hanya istrinya, ketika kami mewawancarai dia mengatakan bahwa;

Kami menikah pada usia dini karena kami sudah saling mencintai, apalagi saya juga dah tamat jenjang pendidika SMP. Terus buat apa lagi saya melanjutkan pendidikan lebih tinggi kalau ujung-ujungnya juga menjadi petani dan ibu rumah tangga.

Perkawinan usia muda yang terjadi di Kecamatan Srengat sebagian besar disebabkan karena kurangnya pengetahuan orang tua dan anak yang tidak bisa melanjutkan sekolahnya sampai ke jenjang yang lebih tinggi. Oleh karena itu anak perempuan di Kecamatan Srengat yang tidak sekolah memilih untuk menikah dengan lelaki yang meminta dirinya untuk dijadikan istri.
d. Faktor Orang tua

Faktor orang tua merupakan faktor adanya perkawinan usia muda, dimana orang tua akan segera menikahkan anaknya, jika anak tersebut sudah menginjak besar. Hal ini merupakan hal yang sudah biasa atau turun-temurun. Sebuah keluarga yang mempunyai anak gadis tidak akan merasa tenang sebelum anak gadisnya menikah. Orang tua akan merasa takut apabila anaknya jadi perawan tua dan takut apabila anaknya akan melakukan ha-hal yang tidak diinginkan yang akan mencemari nama baik keluarganya. Jika si anak belum juga mendapatkan jodohnya, maka orang tua ikut mencarikan jodoh buat anaknya dengan catatan jodoh yang akan di berikannya itu sesuai dengan keinginan anaknya atau disetujui oleh anaknya.

Seperti hasil dari wawancara dengan bapakmiranto selaku orangtua dari pasangan Daru Prasetio dengan Maria Ulfa beliau menyatakan bahwa;

“Saya melihat anak saya sudah semakin besar dan telah memiliki seorang pacar karena sudah dekat maka saya segera menikahkan anak saya. Saya segera menikahkan anak saya karena takut terjadi sesuatu yang tidak diinginkan yang dapat mencemari nama baik keluarga.
 

Ditakutkan anaknya melakukan perbuatan yang dapat merusak nama baik keluarganya, dia cepat-cepat menikahkan anaknya. Dia merasa anaknya sudah cukup untuk melangsungkan perkawinan. Karena hubungan anaknya dengan kekasihnya sudah terlalu dekat maka ia mengambil keputusan untuk segera menikahkan anaknya. 

Aku rabi nek umor sek dini mergo di jodokne bek wongtuwoku, sebab sebab keluargane bapak ku termasuk keluarga miskin seng kuyok ngeneiki keadaene, sebab kuwi bapak cepet-cepet ngrabekno aku ben kurang beben ekonomine, pomeneh aku yowes tamat SMP, yowes enek seng nakokne, yo mas luki iki, sebab kuwi aku yo gelem dirabekne, yo ge ngewangi bebane wong tuo ku mas. Tpi aku yo bahagia kok mas mestio nguno. 

Artinya: "Saya (Wulan Dari) menikah pada usia dini karena dijodohkan oleh orang tua saya, karena keluarga saya ini kan termasuk keluarga yang miskin seperti yang mas lihat sekarng ini ya seperti inilah komdisi keluarga orangtua saya, sebab inilah bapak saya cepet-cepet menikahkan saya supaya berkurang beban ekonominya, apalagi setelah saya lulus SMP kata bapak juga sudah ada laki-laki yang meminta saya tuk dijadikan istrinya, yaitu mas Luki ini, ya dengan demikian saya mau saja dikawinkan ya untuk meringankan beban orang tua sayalah mas. Tapi walaupun begitu kami bahagia kok mas".

Sama halnya dengan bapak Teguh Rahayu orang tua dari pasangan Wulan Dari dan Luki Saputra yang dinikagkan pada tahun 2009 menyatakan bahwa;

Karena yogo kulo mboten nglanjut aken sekolah seng luweh duwor sebab biayane boten wonten, kulo enggal-enggal ngrabek aken anak kulo keranten pon boten sekolah, nopo meneh poro tonggo-tonggo sami tangklet kapan dating kulo kapan lek mu mantu? Lintuine niku geh pun geh pun wonten pemuda engkan nangklet aken kulo geh cocok kalian lare, anak ku wedok tak takoni yo gelem, gak usah miker seng dowo langsung wae tak jodokne.
 
Artinya: "Karena anak saya tidak melanjutkan sekolah kejenjang yang lebih tingga dikarenakan biaya yang kurang saya segera menikahkan anak saya karena tidak lagi sekolah, dan banyak sekali tetangga yang menanyakan kapan anak saya mau naik kepelaminan. Lagi pula juga ada pemuda yang menanyakan dan sayapun cocok dengannya, lalu saya Tanya kepadak anak saya juga mau tanpa berpikir panjang langsung aja saya jodohkan".

Bapak Teguh menikahkan anak gadisnya karena dia selalu ditanya-tanya oleh tetangga dekatnya kapan anaknya mau naik kepelaminan. Dia juga takut kalau-kalau anaknya dikatain oleh tetangganya sebagai perawan tua, maka segeralah dia menikahkan anaknya. 

Begitu juga yang terjadi pada Bapak Nur Hadi orang tua dari pasangan Sinta Nurika yang menikah pada usia 15 tahun dan samsul hadi menikah pada usia 23 tahun, beliau menyatakan;

“Karena takut anak saya digunjingkan oleh tetangga dekat, maka saya segera menikahkan anak saya. Setelah ada yang kerumah dan meminta anak saya untuk dijadikannya seorang istri maka saya segera menerima lamarannya dan cepat-cepat menikahkannya. Apalagi anak saya juga sudah tamat SMP dan sudah tidak sekolah lagi.
 

Lain halnya denga pasangan Bagio 23 tahun dan Endah Wahyuningtiyas 15 tahun mengatakan bahwa;

Kami dinikahkan dengan orang tua saya (Edah) dikarenakan orang tua saya melihat hubungan saya dengan Mas Bagio sudah terlalu dekat selain itu juga orang tua saya  sudah menginginkan cucu dan kususnya ibu sudah sakit-sakitan dank arena kami juga tidak mau dikatakan sebagai anak yang durhaka kepada orang tua maka kami menyanggupi keinginan orang tua saya untuk segera menikah.

e. Faktor Hamil Diluar Nikah  

Lebih lanjut mengenai faktor tejadinya perkawinan usia dini di Kecamatan Srengat, khususnya di Desa Porwokerto menurut Bapak Syafi,i selaku Modin Desa Porwokerto mengatakan bahwa;

Beberapa tahun yang lalu ada perkawinan usia dini yang disebabkan karena kecelakaan atau hamil di luar nikah, hal ini terjadi karena orangtuanya terlalu sibuk disawah sebagai buruh tani, sehingga ia tidak tau bagaimana pergaulan anaknya dirumah ketika di tinggal ke sawah. Sehingga anaknya pun salah pergaulan dan mengakibatkan hamil diluar nikah.

Begitu pula pernyataan yang di katakan oleh Nur Harianto selaku Kamituwo dukuh Domot Desa Porwokerto, beliau menyatakan sebagai berikut;

Setahun yang lalu di Desa kita ini ada kejadia perkawinan usia dini yang disebabkan oleh desakan para masyarakat dan tetangga pelaku, karena pelaku pada waktu itu masih kelas 3 SMP dan dia hamil yang menghamili pamannya sendiri, maka masyarakatpun mendesak mereka untuk menikah karena masih ada hubungan nasab, maka perkawinanpun tidak bisa terlaksana dan alternatifnya si perempuannya disandiwarakan barang siapa ada laki-laki yang mau menikahinya akan diberi hadia sepeda motor dan akhirnya pun ada seorang laki-laki yang mau mengawininya.

Ketika peneliti mewawancarai pasangan tersebut, ternyata si suami lagi tidak di rumah dan pergi entah gak tau kemana setiap hari dia pergi tanpa pesan ke istrinya, dan yang ada dirumah hanya istri dan anaknya saja, ketika kami mewawancarai tentang faktor perkawinannya dia mengatakan bahwa;
"Sebanarnya saya malu kalau mengingat hal itu, tapi gak apalah untuk membantu mas Nanang dalam menyelesaikan tugasnya, ya mas,,! ketika menikah saya sudah hamil sekitar 4 bulan, dan bapak dari anak yang ada dalam kandungan saya waktu itu bukan suami saya sekarang ini mas, melainkan paman saya sendiri bapak dari janin yang saya kandung, dan janin yang saya kandung waktu nitu ini dah lair dan tumbuh besar ini, sambil mencium pipi anaknya".

Berbeda kenyataanya dengan pasangan Nuh Groho Susanto dan Esti Komah, ketika ditanya tentang faktor perkawinannya mereka menyatakan bahwa;

Saktenane aku bek bojoku ki rabi enek rong sebab seng siji, kerono ekonomi orang tua. Seng keluru, kerono meteng disek. Sebab pas kuwi aku gong ngerti lek dolanan ngonokuwi marai meteng, lawong jenenge sek bocah gek oton pisan lo aku biyen, sejene ngono yo khilaf, yon gene iki akhire, tapi sakwise ngerti pasangaku meteng sebape awakku, gelem gak gelm kudu tanggung jawab karu kelakuan ku dewe meskio umurku during cukup umur. Yo etong-etong karo gen Bantu morotuaku gae nyukupi keluarghane.

Artinya: Sebenarnya kami menikah karena dua hal yang pertama adalah karena faktor ekonomi orang tua dan yang kedua karena faktor hamil duluan, karena waktu itu kami belum tau kalau hubungan seperti itu akan mengakibatkan hamil, lawong namanya juga masih bocah dan juga khilaf karena hasutan setan, ya seperti inilah akhirnya, tapi setelah saya tahu bahwa pasangan saya hamil karena ulah saya, sayapun bersedia bertanggungjawab atas perbuatan saya walaupun usia kamai masih dini. Ya etung-etung untuk membantu mertua saya dalam memenuhi keluarganya waktu itu.

3. Dapak Perkawinan Usia Dini Di Kecamatan Srengat Kabupaten Blitar
Perkawinan pada dasarnya bertujuan untuk membentuk sebuah kehidupan rumah tangga (keluarga) yang harmonis, bahagia dan kekal. Tujuan perkawinan tersebut tentunya  merupakan tiujuan yang ingin dicapai oleh semua pasangan dalam perkawinan, karena dalam suasana yang harmonis, bahagia dan ideal, akan menumbuhkan sebuah keluarga yang dapat menjalankan perintah Allah dengan penuh kesungguhan dan keseriusan dalam membentuk rumah tangga yang kekal dan bahagia. Akan tetapi, tidak sedikit dari suatu keluarga yang membina sebuah rumah tangga belum bisa mencapai tujuan perkawinan yang kekal dan bahagia tersebut. Sehingga yang terjadi malah sebaliknya. 

Adapun dampak dari perkawinan usia dini sebagai berikut; dampak terhadap suami-istri, dampak terhadap anak-anak yang dilahirkan dan dampak terhadap masing-masing keluarga.
a. Dampak Terhadap Suami-istri

Adapun dampak yang akan terjadi  terhadap pasangan usia dini seperti apa yang di utarakan oleh Bapak Isngurudi selaku Kepala BPPKB Kecamatan Srengat ketika di wawancaarai tentang apa dampak perkawinan dini bagi suami-istri, beliau mengutarakan sebagai berikut: 

Tidak bisa dipungkiri bahwa pada pasangan suami-istri yang telah melangsungkan perkawinan di usia muda tidak bisa memenuhi atau tidak mengetahui hak dan kewajibannya sebagai suami istri. Hal tersebut timbul dikarenakan belum matangnya fisik maupun mental mereka yang cenderung keduanya memiliki sifat egois yang tinggi. Dampak dari perkawinan usia muda akan menimbulkan berbagai persoalan rumah-tangga seperti perselisihan paham yang mengakibatkan; pertengkaran, percekcokan, bentrokan antar suami-istri yang dapat mengakibatkan perceraian. Terjadinya perkawinan usia muda di Kecamatan Srengat Kabupaten Blitar ini mempunyai dampak yang tidak baik pada pasangan yang telah menikah pada usia muda. Tidak jarang dari mereka yang melangsungkan perkawinan pada usia muda tidak begitu memikirkan dampak apa saja yang akan timbul setelah mereka hidup berumah-tangga dikemudian hari. Mereka hanya memikirkan bagaimana caranya agar bisa segera hidup bersama dengan pasangannya tanpa memikirkan apa yang akan terjadi setelah hidup bersama.

Banyak sekali orang yang telah melangsungkan perkawinan tidak begitu penting untuk memikirkan dampak apa saja yang mungkin terjadi setelah menjalani hidup sebagai pasangan suami-istri khususnya bagi pasangan yang menikah pada usia muda. Selain menyebabkan dampak kepada pasangan suami-istri juga tidak menutup kemungkinan dampak itu juga akan menimbulkan pengaruh yang tidak baik bagi anak-anaknya juga pada masing-masing keluarganya.
 

 Wawancara dengan Nuh Groho Susanto 25 tahun yang menikah pada usia 18 tahun dan Estim Komah 22 tahun yang menikah pada umur 15 tahun: 
Setelah kami menjalani hidup sebagai suami-istri selama 7 tahun kami telah dikarunia 2 orang anak, untuk bisa menghidupi keluarga, saya bekerja sebagai kuli truk pengangkut pasir dan istri saya hanya sebagai ibu rumah-tangga, dari penghasilan sebagai kuli truk pengangkut pasir itu belum bisa mencukupi untuk kebutuhan sehari-hari apalagi untuk bisa membiayai sekolah anak-anak, untuk bisa mencukupi kebutuhan sehari-hari terpaksa saya memiliki pekerjaan sampingan seperti mencari rumput untuk dijual dan ketika musim panan juga menjadi buruh geblok padi di sawah, dan pekerjaan sampingan tersebut saya lakukan karena didesak oleh kebutuhan yang mendesak.

Pada saat dilangsungkannya pesta perkawinan dia tidak begitu memikirkan bagaimanakah kehidupan yang akan ia jalani setelah hidup bersama-sama dengan istrinya. Setelah ia hidup berumah-tangga dan memiliki 2 anak baru mereka rasakan begitu besar tanggungan yang harus ia pikul, dengan pekerjaannya yang ia geluti sebagai kuli truk pengangkut pasir dia belum bisa memenuhi kebutuhan hidupnya dengan layak. Dengan terpaksa agar dapat memenuhi kebutuhan sehari-harinya ia mencari pekerjaan lain sebagai pekerjaan sampingan.

Berikut dampak yang dihadapi seorang wanita atau istri dalam melangsungkan perkawinan di usia dini juga akan mengakibatkan hal-hal negative yang sangat fatal terutama terhadak kesehatannya bila dia mengalami kehamilan.

Seperti yang diutarakan oleh bapak Isngarudi selaku Kepala BPPKB Kecamatan Srengat Cabang dari BKKBN Kabupaten Blitar sebagai berikut;

Secara fisik wanita yang telah berhubungan seks sebelum usia 20 tahun rawan terkena kanker leher rahim, terus kondisi rahim dan panggul wanita tersebut belum berkembang secara optimal, dan bisa mengakibatkan kesakitan dan kematian baginya dan anaknya, serta pertumbuhan dan perkembangan fisiknyapun menjadi berhenti dan terhambat, sedangkan secara mental wanita yang menikah pada usia dini secara mental belum siap menghadapi perubahan yang terjadi saat kehamilan, belum siap menjalankan peran sebagai seorang ibu dan juga belum menghadapi masalah-masalah berumah tangga karena masih dalam proses penyesuaian. Sementara dalam gabungan fisik dan mental yang belum matang bisa mengakibatkan resiko terjadinya persalinan yang sulit dengan komplikasi medis.

b. Dampak Terhadap Anak-anak Yang Dilahirkan

Adapun dampak yang dialami oleh anak yang dilahirkan dari hasil perkawinan usia dini seperti yang di utarakan oleh bapak Isngarudi sebagai berikut: 

Dampak dari perkawinan usia muda tidak hanya dirasakan oleh pasangan pada usia muda, namun berdampak pula pada anak-anak yang dilahirkannya. Bagi wanita yang melangsungkan perkawinan di bawah usia 20 tahun, akan mengalami gangguan-gangguan pada kandungannya yang dapat membahayakan kesehatan si anak, terlebih bila ibunya melahirkan anak dengan jarak sangat dekat, misalnya anak pertama masih berusia 9 bulan ibunya sudahdah hamil lagi berusia 3 bulan wah ini sangat membahayakan kesehatan anaknya.
 

Wawancara dengan Eni Porwati yang melangsungkan perkawinan usia dini dengan Supri, waktu itu mas Supri sedang tidak ada dirumah dia lagi keluar rumah, ketika peneliti mewawancarai responden, dia mengatakan bahwa; 
“Sebenarnya saya malu mas untuk mengutarakan masalah saya ini, tapi gak papa untuk membantu mas Nanang dalam menyeleseikan tugas pendidikannya saya rela, Sebenarnya begini mas Saya melangsungkan perkawinan atas dasar desakan masyarakat dan orang tua saya, yang mana waktu itu saya hamil diluarnikah, akan tetapai setelah hidup berumah tangga saya di karunia seorang anak. Karena diantara kami berdua belum bisa menyelami perasaan masing-masing, tidak jarang percekcokan pun sering terjadi dalam kehidupan rumah tangga kami berdua.Dengan adanya masalah rumah tangga tersebut saya jadi kurang begitu memperhatikan kondisi kesehatan anak saya, terlebih sikap suami saya yang  tidak begitu memperhatikan keadaan kami berdua, terlebih bila pertengkaran diantara kami berdua terjadi suami saya  menyinggung hal anak yang saya lahirkan sakit sekali mas hati saya, dan kalau hal itu terjadi seakan timbul rasa benci saya terhadap anak saya dan hal tersebut sangat mendukung saya untuk bersikap cuek terhadap anak saya mas. Tapi walaupun begitu saya juga menyadari dan memaklumi hal tersebut, memang kehamilan saya bukan karena suami saya, melainkan kelakuan orang lain yang menghamili saya dan dia hanya ayah penutup bagi anak saya.”.

Kasus di atas kebetulan merupakan kasua yang ada pada pasangan suami-istri. Akibat tidak adanya kecocokan dan keharmonisan serta kurangnya pengertian antara suami-istri dalam menjalankan bahtera rumah tangganya, yang mana memberikan pengaruh yang besar terhadap perkembangan anak-anaknya serta mempengaruhi tingkat kecerdasan dan juga rentannya gangguan-gangguan pada fisik sianak. 

c. Dampak Terhadap Masing-masing Keluarga

Selain berdampak pada suami-istri dan anak-anaknya perkawinan diusia muda memberikan dampak terhadap orang tua dari masing-masing keluarga. Misalnya apabila perkawinan diantara anak-anak mereka lancar maka kedua orang tua dari masing-masing pihak (suami istri) akan merasa senang dan bahagia. Namun apabila kebalikannya perkawinan dari anak-anaknya mengalami kegagalan maka mereka akan merasa sedih dan kecewa akan keadaan rumah tangga anak-anaknya. Bahkan dari kegagalan perkawinan anak-anaknya tersebut tidak menutup kemungkinan silaturrahim diantara keluarga keluarga mereka akan terputus dan bermusuhan. 

Berkaitan dengan hal tersebut diatas berikut akan peneliti paparkan hasil wawancara dengan Bapak Syafi'i selaku Moden Desa Porwokerto, yang pada saat wawancara ini berlangsung beliau masih dirumah belum berangkat ke Kantor Kelurahan (Kantor Desa). Beliau mengemukakan bahwa; 
"Suatu perkawinan itu akan memberikan dampak terhadap  pesangan yang melangsungkan perkawinan itu sendiri, dan juga bisa memberikan dampak terhadap keluarganya, bahkan anak yang akan dilahirkan oleh pasangan-pasangan yang melangsungkan perkawinan tersebut.  Sebagai misal bila perkawinan berlangsung dengan lancer dan berjalan harmonis maka orangtua darimasing-masing pihak juga merasa bahagia, sebaliknya bila suatu perkawinan itu mengalami kegagalan maka orangtua dari masing-masing pihak akan merasa sedih dan kecewa atas apa yang terjadi pada rumah tangga anak-anaknya, bahkan bisa mengakibatkan tali silaturrahim diantara keluarga mereka terputus dengan cuma-cuma dan menuntut kemungkina menjadi bermusuhan baberapa tahun lalu pernah terjadi di Desa kita ini gara-gara perkawinan anaknya gagal kerena perceraian orangtuanya ikut membenci keluarga pihak mantan mantunya".

Riman selaku orangtua dari pasangan Nuhgroho Susanto dan Esti Komah yang menikah pada usia muda mengutarakan bahwa; 
Kulo seneng sanget mergo sakeng perkawinane anuk kulo sampun di karuniai 2 putu, ugi keranten keberhasilane anak kulo dalem ngelampahi kehidupan rumah tangga. Ugi kulo marem keranten kulo gadah mantu engkang tanggung jawab ugi sayang dateng anak lan putu kulo, lintunipun lare geh sampun mbantu ngringakne beban keluarga kulo. 
 

Artinya: "saya merasa bahagia kerena dari pernikahan anak saya telah dikaruniai 2 cucu, dan juga atas keberhasilan anak saya dalam menjalankan kehidupan berumah tangga. Saya bahagia karena saya mempunyai seorang menantu yang bertanggung-jawab dan sayang kepada anak dan cucu-cucu saya, selain itu dia juga telah ikut membantu meringankan beban keluarga saya".

Nur Aini orang tua dari Fiki Zaenal Abidin yang menikah pada usia muda beliau mengemukakan sebagai berikut:

Saya merasa bahagia kerena dari pernikahan anak saya telah dikaruniai seorang cucu, dan juga atas keberhasilan anak saya dalam menjalankan kehidupan berumah tangga. Saya bahagia karena saya mempunyai seorang anak yang bertanggung-jawan, dan sayang kepada istri dan anaknya.
 

Bapak Nur Aini merasa bersyukur bahwasannya perkawinan yang dilangsungkan oleh anak laki-lakinya lancar dan bahagia. Dari perkawinan anak laki-lakinya itu ia tidak pernah dibebani oleh permasalahan rumah tangga anaknya.

Berbeda halnya yang dirasakan oleh Bapak mujiono orang tua dari Hermanto, yang mana ketika beluau ditanya tentang dampak apa yang dirasakan setelah menikahkan anaknya, beliau mengemukakan bahwa:

"Beliau juga merasa senang dan bangga terhadap anak laki-lakinya yang telah menikah walaupun beliau belum mendapatkan cucu, karena walaupun anaknya masih dalam usia masih dini dalam malangsungkan perkawinan, anaknya sangat bertanggungjawab terhadap istrinya yang sekarang ini masih hamil tua.

Selain dampak-dampak yang di uraikan di atas ada beberapa dampak positif yang terdapat dari akibat perkawinan usia dini di Kecamatan Srengat, berikut akan peneliti paparkan hasil wawancara dengan Bapak Miranto, orang tua Daru Prasetio pada saat wawancara berlangsung pak miran baru saja pulang dari mushola hsbis menunaikan ibadah sholat Isya', dan ia mengemukakan bahwa:

Sak sampunipun yogo kula nikah kulo kraos tenang lan ayeng dating manah kulo, lan boten kuatir maneh akan terjadi hal-hal engkang bakal ngisin-ngisini keluarga kerono kelakuan seng diarani zino meskio anak ku lanang. Sebab biyen sak durunge rabi mantuku wes kerep nginep nek mahku, yo kelakuan seng koyok ngene iki seng marai aku kuwatir, tapi saiki ca ewes dadi bebojoan dadi aku wes gak kuater manah.

Artinya: "setelah anak saya menikah saya merasa sangat tenang, saya tidak kuatir lagi kalau terjadi hal-hal yang memalukan keluarga kerena berbuatan zina walaupun anak saya laki-laki, lagi pula kemarin sebelum menikah mantu saya juga sering nginep dirumah saya ini itulah yang membuat hati saya kuatir, sekarang ini mereka kan sudah sah manjadi Suami Istri jadi saya tidak kuatir lagi seperti dulu".

Lain halnya yang dialami oleh pasangan Suwito dan Listiana mereka mengemukakan bahwa; "setelah kami menikah, kehidupan kami bahagia, ya…! walaupun kadang-kadang terjadi perbedaan pendapat, namun lebih penting saya dan istri saya bisa membantu mengurangi beban ekonomi orang tua kami.

Berikut juga disampaikan oleh Bapak Sunari selaku Ketua RT 004 RW 004 Desa Porwokerto, beliau menyatakan bahwa; 

Tidak semua pernikahan yang dilakukan pada usia dini akan berakibat buruk, hal itu tergantung dari siapa yang menjalani, dan hal itulah yang terjadi pada keluarga saya sendiri yaitu kepunakan saya yang bernama Trianik dengan Afik walaupun mereka dijodohkan namun mereka dalam menjalankan kehidupannya sehari-hari bahagia dan ekonominya juga cukup karena peran orang tua yang membimbing mereka. Walaupun mereka sering bertengkar, maklumlah egonya masih tinggi namun hal itu dengan kesadaran masing-masing.

4. Pola Asuh Keluarga Pasangan Usia Dini di Kecamatan Srengat Kabupaten Blitar 
Di Kecamatan Srengat Kabupaten Blitar pola asuh yang di terapkan orang tua yang menikah pada usia dini dalam mendidik anaknya adalah pola asuh demokratis, pola asuh penyabar dan penyayang atau pemanja, pola asuh pemberian hadiah dan pola sauh otoriter.

a. Pola Asuh Demokratis

Pada pola pengasuhan seperti ini orang tua selalu berusaha untuk tidak mengendalikan anaknya, melainkan orang tua selalu mengikuti keinginan anaknya. Apa bila anaknya melakukan kesalahan atu berlaku buruk mereka tidak memberikan hukuman yang keras dan memarahi anaknya,akan tetapi mereka cuman menasihati memperingati dan mengarahkan kepada perilaku yang baik. Mereka dalam pengasuhan terhadap anak-anaknya memberikan kebebasan yang seluas-luasnya kepada anak-anaknya, dalam berbuat dan memenuhi keinginannya. Mereka (orang tua) juga selalu meminta anak-anaknya untuk berperilaku sesuai dengan Norma-norma yang berlaku, namun mereka (orang tua) juga memberikan anak-anaknya bertindak sesuai dengan kehendak mereka.

Orang tua dalam membinaan anak-anaknya selalu bersifat terbuka dan bersedia mendengarkan pendapat anaknya, serta komunikasi diantara keduanya dapat berjalan lancar sehingga setiap persoalan yang dialami anak dalam keluarga dapat disalurkan dalam suasana logis. Mereka selalu memberikan kesempatan untuk berdiri dan mengontrol internalnya, juga mereka selalu memperhatikan perkembangan anak, dan tidak hanya sekedar mampu memberi nasehat dan saran tetapi juga bersedia mendengarkan keluhan-keluhan anak berkaitan dengan persoalan-persoalannya. 

Orang tua tidak memberikan peraturan-peraturan yang keras kepada anak-anaknya melainkan peraturan-peraturan yang ada hasil dari kesepakatan bersama. Orang tua tidak begitu mengekang terhadap kebebasan anak-anak khususnya dalam bidang pendidikan. 

Dalam menerapkan kedisiplinan terhadap anak-anaknya orang tua tidak menggunakan cara kekerasan melainkan dengan cara memberikan keputusan bersama. Untuk menerapkan kedisiplinan tersebut kebanyakan dari mereka berdasar pada nilai-nilai moral. 

Ukuran pengelompokkan pola asuh pada pasangan usia muda di Kecamatan Srengat tersebut, peneliti menggunakan metode wawancara, diketahui bahwa pasangan yang mengasuh anak-anaknya lebih banyak mengasuh anaknya dengan pola asuh demokratis juga ada yang menggunakan pola asuh pemberian hadiah.

Berdasarkan penelitian yang diperoleh dari observasi dan wawancara dengan informan pola asuh yang diterapkan oleh orang tua yang menikah pada usia muda adalah pola asuh demokratis dan penyabar atau pemanja. Pola asuh yang demokratis yang diterapkan oleh orang tua yang melakukan perkawinan usia muda, dalam mengembangkan disiplin anak umumnya berdasar pada nilai-nilai moral dasar yaitu agama. Ini terbukti bahwa peran orang tua selain menyekolahkan anaknya pada sekolah umum, mereka juga menyekolahkan anaknya kesekolahan agama yaitu di madrasah dan TPQ. 

Di Kecamatan Srengat diketahui sebagian besar para orang tua yang menikah pada usia dini dalam pengasuhan terhadap anak-anaknya sebagian besar melaksanakan pola pengasuhan demokratis. Dalam pengasuhan anak yang demokratis mereka menyiapkan masa depan anak-anak mereka dengan penuh kebijakan. Setiap hal-hal yang menyangkut kehidupan anak-anaknya sebagai orang tua mengikut sertakan anak dalam hal pengambilan keputusan. Hal tersebut dilakukan terhadap anak yang sudah menginjak dewasa. Bagi anak-anak yang masih kecil, orang tua dalam menentukan masa depan anak-anaknya tidak mengajak serta dalam menentukan pilihan. Anak yang masih kecil lebih banyak diberi nasihat untuk melakukan suatu tindakan dari pada dimaki-maki atau diberi sanksi dan dimarahi. 

Berkaitan dengan kepatuhan terhadap aturan dalam keluarga, orang tua yang mengasuh anak dengan pola asuh demokrasi lebih dominan dengan cara memberikan keteladanan kepada anak daripada dengan cara memberi suruhan. Anak yang tidak mematuhi atau melanggar aturan keluarga maka tidak dimarahi tetapi lebih dominan untuk memberi nasihat dan pengertian kepada anak. Memberikan pendidikan kepada anak orang tua yang berpola asuh demokratis cenderung lebih sering memberi dorongan dan motivasi dengan mengajak berdialog dan diberikan motivasi secara bijaksana. Ketika anak berbuat kurang baik menurut orang tua yang berpola asuh demokratis tidak menghukum secara fisik seperti memukul atau menampar sebagai ganjaran tetapi lebih ditekankan pada pemberian nasehat dan memberikan contoh yang baik. 

Seperti pola asuh yang diterapkan oleh pasangan Supri dan Eni Porwati, ketika mereka ditanya tentang pola asuh apa yang mereka terapkan di dalam mendidik dan mengasuh anaknya mereka mengutarakan bahwa:

Gimana ya mas saya menguraikan pengasuhan saya, (kata mbak Porwati dengan kebingungan) yang jelas sehari-hari saya dalam mendidik anak saya tidak memberi hukuman yang keras terhadap anak saya apalagi sampek meng hajarnya dengan pukulan pukulan yang menyakitkan, saya cuman menasihati anak saya bila ia nakal dan berperilaku yang menyimpang terhadap Norma-norma yang berlaku di masyarakat kita. Dan juga saya memberikan kebebasan pada anak saya untuk bermain asal waktunya ngaji dia juga harus pulang dan ngaji di TPQ.

Berbeda halnya denga pola asuh yang diterapkan oleh pasangan Fiki Zaenal Abidin dengan Devi Indriani, ketika ditanya tentang hal yang sama diatas mereka bengutarakan bahwa; 

Maaf mas saya masih bingung untuk mengutarakan pola asuh yang saya terapkan masalahnya anak saya sekarang ini lo masih berusia 3 bulan (kata Fiki sambil menggendong bayinya) tapi yang saya cita-citakan saya akan menerapkan pola asuh yang tidak terlalu mengekang, dan akan memberikan kebebasan dalam menentukan sekolahan dalam menuntut ilmu, serta mungkin bila dia melakukan perbuatan yang salah dan tidak sesuai dengan Norma-norma yang berlaku saya akan menasihati dan mengarahkannya dan tidak perlu memukul dan memberi hukuman yang keras terlebih menyakiti fisiknya. Sebab bila kita sering memberi pendidikan yang keras anak pun bisa dendam dan kebal terhadap kekerasan bahkan bisa berakibat buruk ketika anak menginjak dewasa.

b. Pola Asuh Penyabar dan penyayang atau Pemanja

Pada pola pengasuhan seperti ini orang tua tidak mengendalikan anak yang sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan serta kepribadian anak. Orang tua selalu memanjakan anaknya dengan selalu memberikan apa yang anaknya minta, orang tua juga jarang sekali menegur dan menasihati anaknya terlebih mengarahkan kepada perilaku dan kepribadian yang baik, hal ini terkesan jangan sampai mengecewakan anak atau yang penting anak tidak menangis. 

Seperti yang peneliti temukan waktu berwawancara dengan responden, peneliti pernah menjumpai pola asuh yang demikian. Seperti yang diutarakan oleh pasangan Feriyanto dengan Neneng, ketika mereka ditanya tentang sikap anaknya yang bersifat manja dan tertutup, Neneng  mengutarakan bahwa; 

Karena saya sanagat kasihan sekali kepada anak saya yang mana ketika masih kecil minta sesuatu yang membuatnya seneng masak saya tidak membelikan. Karena dulu saya dimasa kecil tidak pernah punya mainan dan juga tidak pernah di belikan apa yang saya inginkan oleh orang tua saya, rasanya sangat menyedihkan bila ingat masa kecil saya, dan saya tidak mau itu terjadi pada anak-anak saya.  Sebab itulah saya mnturuti dan mengabulkan apapun yang diinginkan anak saya, asalkan bukan hal-hal yang belum pantas baginya. Bahkan sampei seekarangpun saya masih menturuti dan mengabulkan yang apa anak saya minta bila tidak punya uang terpaksa saya pinjam dulu kapada kerabat dan tetangga terdekat. Yang penting anak saya senang dan tidak menangis saya rela.
 

c. Pola Asuh Otoriter

Pada pola pengasuhan seperti ini hubungan antara orang tua dan anak mempunyai hubungan yang kurang hangat. Karena pola asuh otoriter adalah pola pengasuhan anak yang bersifat pemaksaan, keras dan kaku di mana orangtua akan membuat berbagai aturan yang saklek harus dipatuhi oleh anak-anaknya tanpa mau tahu perasaan sang anak. Orang tua akan emosi dan marah jika anak melakukan hal yang tidak sesuai dengan yang diinginkan oleh orang tuanya.

Apa bila anak melakukan sebuah kesalahan hukuman mental dan fisik akan sering diterima olehnya, dengan alasan agar anak terus tetap patuh dan disiplin serta menghormati orang-tua yang telah membesarkannya.

Seperti yang peneliti temukan ketika obserrpasi di Desa Porwokerto peneliti menemukan beberapa orang tua yang menerapkan pola asuh otoriter seperti uraian di atas.

Seperti yang diutarakan oleh responden yang bernama Esti Komah ketika peneliti mewawancarainya tentang mengapa dia menghajar dan memukul anaknya di depan rumahnya, dan dia mengemukakan bahwa;
Aku ngajar lan mukul anakku sebab aku anyel tor gregeten pisan mergo nakal banget opomeneh kerep mbantah lan maneni wong tuwek luweh-luweh lek di kongkon mae mesti belot yo ra pernah nurut, aku dadi mentolo ngajar dewee. Lek wes ngunukan kapok  lan dadi nurut bek wong tuo. 
 

Artinya: Saya menghajar dan memukul anak saya karena saya jengkel dan gregetan dengan kenakalannya apa lagi bila di nasihati dan di peringati dia sering membantah dan melawan orang tua, terlebih bila di suruh orang tua sering membelot dan tidak pernah nurut, terpaksa saya pukul dia kan kalau sudah di pukul dia menjadi takut dan nurut dan tidak lagi membantah dan menentang perintah orang tua. 

5. Solusi Atas Perkawinan Usia Dini di Kecamatan Srengat Kabupaten Blitar

Menurut bapak Syafi'i, terkait dengan solusi atas terjadinya perkawinan pada usia dini di Kecamatan Srengat Kabupaten Blitar, kususnya di Desa Porwokerto beliau mengemukakan bahwa: 

"Hendaknya jangan sampai ada perkawinan usia dini, kalaupun ada sebaiknya sebelum tterjadinya perkawinan, calon mempelai diberi arahan dan petunjuk terlebuh dahulu tentang arti perkawinan, dan juga tentang hak dan kewajiban suami istri dalam rumah tangga supaya pasangan-pasangan yang melangsungkan perkawinan pada usia dini itu dapat mengarungi kehidupan rumah tangga dengan baik dan saling menghormati dan menghargai antara suami dan istri".

Sedangakan menurut pasangan Samsul Hadi Dan Sinta Nurika mereka mengemukakan bahwa:

Bagi pasangan yang melangsungkan perkawinan usia dini yang lain seperti kamai ini, kalau menghadapi setiap masalah, baik itu masalah yangkecil maupun masalah yang besar sebaiknya dimusyawarahklan terlebih dahulu antara suami dan istri, kalau anatara suami dan istri belum bisa terselesaikan maka bisa meminta bantuan kepada orangtua keduabelah pihak, dan jangan sampai mengambil keputusan yang tergesa-gesa.

Hal ini senada dengan yang di utarakan oleh bapak Nur Aini beliau mengutarakan bahwa: "Walaupun pasangan usia dini emosinya belum setabil namun setiap orang tua hendaknya jangan sampai mencampuri urusan rumah tangga anak mereka, biarkan mereka menjalani kehidupan rumah tangganya dengan cara mereka sendiri".

Demikian pula menurut pasangan Luki Saputra dengan Wulan Dari mereka mengutarakan bahwa: 
Perkawinan bawah umur kuwi rentan banget karo jenenge perceraian, sebab masing-masing pihah baik seng lanang maupun seng wadon sek during duwe kematangan berpikir masalah rumah tanggane kudune perlu enek kesadaran kanggo musyawarah ge ngadepi masalah-masalah seng teko nek rumah tangga. 

Artinyua: "Perkawinan usia dini sangat rentan dengan yang namanya perceraian, karena masing-masing pihak baik suami ataupun istri masih belum mempunyai kematangan untuk berfikir tentang masalah rumah tangga, sehingga perlu adanya kesadaran untuk bermusyawarah untuk menghadapi setiap masalah rumah tangga".

Sedangkan menurut responden Listiana terkait dengan solusi terhadap perkawinan usia dini Kecamatan Srengat dia mengutarakan bahwa:

Rumah tangga tidak bisa hanya dibekali dengan cinta, tetapi faktor lain seperti nafkah dalam keluarga juga sangat menentukan, maka saran saya bagi temen-teman dan para remaja, belajarlah yang rajin, dan bekalilah diri kelian dengan ketrampilan-ketrampilan untuk masa depan, dan paling penting jangan sampai salah bergaul karena bisa merugikan diri sendiri.

Hal ini senada dengan yang diutarakan oleh responden Eni Porwati ia mengutarakan bahwa: 
"Bagi para remaja belajarlah dengan rajin dan tempuhlah pendidikan yang setinggi-tingginya, dan bekalilah diri kalian dengan ketrampilan-ketrampilan dalam mempersiapkan masadepan kalian, dan satulagi jangan sampai kalian salah dalam bergaul, karena salah bergaul akan banyak merugikan masadepan kalian.

Sedangkan menurut bapak Isngarudi dalam mencegah perkawinan usia dini beliau menyatakan bahwa: 

Beserta krunya  didalam lembaga BPPKB yang ada di kecamatan srengat berani terjun ke lembaga-lembaga pendidikan yang memiliki organisasi PIKKRR-nya Seperti SMA 1 Begelen dan MAN Nglangkapan untuk memberikan pengarahan-pengarahan tentang kesehatan tentang reproduksi remaja dan bahayanya narkoba serta bahayanya perlangsungan perkawinan dan kehamilan di usia dini. Selain itu beliau juga terjun ke lembaga seperti Karangtaruna yang ada di Desa-desa yang tersebar di wilayah Kecamatan Srengat. Dan beliau juga menghimbau bagi pesangan pengantin isia dini yang sudah melahirkan anak pertama agar sebaiknya menggunakan KB, yang tujuanya untuk menjaga jarak kelahiran anak. Supaya tidak terlalu sering dalam melahirkan.
 

Dalam mencegah terjadinya bahaya-bahaya yang bisa menimbulkan kematian bagi ibu BKKBN menerapkan 4T dalam kehamilan, 4T artinya Kehamilan Terlalu Muda, Kehamilan Terlalu Tua, Kehamilan Terlalu dekat, dan Telalu Banyak Anak. Ini diharapkan dapat di manfaatkan oleh para petugas BKKBN ketika dilapangan dalam memberikan KIE kepada masyarakat dengan jelas dan benar sehingga dapat diterapkan oleh masyarakat dan supaya membuat perubahan perilaku kesehatan di masyarakat kearah yang lebih positif dan sehat.

C. PEMBAHASAN

Setelah diadakan penelitian, penulis dapat menganalisis data yang telah ditemukan dan telah disajikan, adapun analisis yang penulis gunakan dalam menganalisis data yang telah disajikan, penulis menggunakan analisis data deskriptif, induktif kualitatif yang dilakaukan dengan pola berfikir rasional, adapun hasil analisisnya sebagai berikut:

1. Faktor-faktor yang Menyebabkan Terjadinya perkawinan Usia Dini di Kecamatan Srengat

Ada beberapa faktor yang melatar belakangi terjadinya suatu perkawinan dusia dini. Menurut Imam Tholhah dan Khutiyanto, bahwa faktor-faktor yang melatar belakangi terjadinya perkawinan usia dini adalah; 

a. Faktor Sosial Budaya, yaitu perkawinan usia dini merupakan dampak dari tingkat pendidikan masyarakat yang rendah, yang pada umumnya masyarakat beranggapan bahwa wanita yang sudah menstruasi (haid) pantas untuk diniklahkan.

b. Faktor Agama, bahwa pada dasarnya Agama menyatakan jodoh merupakan perjalanan nasib seseorang, dan hal itu tidak terbantung pada usia.

c. Faktor Ekonomi, bahwa alasan untuk menempuh perkawinan pada usia dini adalah untuk mengurangi beban orang tua dan meningkatkan taraf hidup keluarga.

d. Faktor Biologis, bahwa perkawinan usia dini dapat memacu untuk cepat mendapatkan anak (keturunan) bagi kelanjutan keluarganya. 

Selain menurut pendapat di atas, ada beberapa faktor yang mendorong terjadinya perkawinan usia dini yang sering dijumpai di lingkungan masyarakat yaitu di Indonesia; 

a. Ekonomi, Perkawinan usia dini terjadi karena keadaan keluarga yang hidup di garis kemiskinan, untuk meringankan beban orang tuanya maka anak wanitanya dikawinkan dengan orang yang dianggap mampu.

b. Pendidikan, Rendahnya tingkat pendidikan maupun pengetahuan orang tua, anak dan masyarakat, menyebabkan adanya kecenderunagan mengawinkan anaknya yang masih dibawah umur.

c. Faktor Orang Tua, Orang tua khawatir kena aib karena anak prempuannya berpacaran dengan laki-laki yang sangat lengket sehingga segera mengawinkan anaknya. 

d. Mediamasa, Gencarnya ekspose seks di media masa menyebabkan remaja moderen kian permisif terhadap seks.

e. Faktor Adat, Perkawinan usia muda terjadi karena orang tuanya takut anaknya dikatakan perawan tua sehingga segera dikawinkan.

Adapun data yang penulis temukan dari lokasi penelitian di Kecamatan Srengat perkawinan usia dini di Wilayah Kecamatan Srengat disebabkan oleh 5 hal yaitu: 

a. Faktor Ekonomi, Banyak orang tua yang menjodohkan anaknya karena bertujuan supaya berkurang bebannya khususnya dalam beban ekonomi. Hal ini disebabkan karena jika anak sudah menikah, maka akan menjadi tanggung jawab suaminya. Bahkan para orang tua berharap jika anaknya sudah menikah dapat membantu kehidupan orang tuanya.

b. Faktor Pendidikan, Rendahnya pendidikian juga merupakan faktor terjadinya pernikahan usia muda. Para orang tua yang hanya bersekolah hingga tamat SD merasa senang jika anaknya sudah ada yang menyukai, dan orang tua tidak mengetahui adanya akibat dari pernikahan muda ini. Apalagi mereka yang samasekali tidak mengenal yang namanya pendidikan. Sedangkan pendidikan orang tua yang rendah, akan membuat pola pikir yang sempit. Sehingga akan mempengaruhi orang tua untuk segera menikahkan anak perempuannya.

c. Faktor Dirisendiri, Selain faktor ekonomi, dan pendidikan, perkawinan usia muda di Kecamatan Srengat disebabkan adanya kemauan sendiri dari pasangan. Hal ini disebabkan adanya pengetahuan anak yang diperoleh dari film atau media-media yang lain, sehingga bagi mereka yang telah mempunyai pasangan atau kekasih terpengaruh untuk melakukan pernikahan di usia muda. Selain itu mereka juga takut kalao melakukan perbuatan yang dilarang agama seperti berzina, dan juga tidak mau memalukan keluarga karena perbuatan tersebut.

d. Faktor Orang Tua, Faktor orang tua merupakan faktor adanya perkawinan usia dini, di Kecamatan Srengat, dimana orang tua akan segera menikahkan anaknya, jika anak tersebut sudah menginjak besar. Hal ini merupakan hal yang sudah biasa atau turun-temurun. Sebuah keluarga yang mempunyai anak gadis tidak akan merasa tenang sebelum anak gadisnya menikah. Orang tua akan merasa takut apabila anaknya jadi perawan tua dan takut apabila anaknya akan melakukan ha-hal yang tidak diinginkan yang akan mencemari nama baik keluarganya. 

e. Faktor Hamil Diluar Nikah, di kecamatan Srengat kerap terjadi suatu perkawinan di usia dini, yang mana penyebabnya adalah hamil diluar nikah. Bagi orang tua yang memiliki anak gadis tapi sudah hamil sebelum menikah, maka orang tua tersebut mengambil jalan pintas yaitu menikahkan anaknya dengan laki-laki yang mau menerima anak gadisnya apa adanya, guna untuk menutupi aib tersebut.

2. Dampak Yang Terjadi Setelah Terjadinya Perkawinan Usia Dini di Kecamatan Srengat

Perkawinan usia dini dapat menjaga diri seseorang, laki-laki maupun perempuan, dalam menjaga kehormatan agar tidak melakukan hal-hal yang diharamkan.
 Tetapi disisi lain pernikahan di usia dini dapat mengakibatkan kegagalan dalam kehidupan berumah tangga, karena tidak adanya kemapanan berfikir yang memadai untuk memecahkan berbagai perkara.

Berdasarkan data yang penelitu dan penulis temukan dilokasi penelitian bahwa perkawinan usia dini di Kecamatan Srengat berdampak sebagai berikut:

a. Bagi masing-masing keluarga, hilangnya kekawatirn orang tua yang memiliki anak gadis yang sudah baligh dan tumbuh besar dari penyimpangan seks akibat pergaulan bebas. 

b. Dengan menikahkan anaknya yang masih dalam usia dini, maka akan segera terlepas tanggungjawab orang tua terhadap anaknya, apalagi kalau anaknya itu wanita. 

c. Serta beban orang tua akan berkurang karena anaknya sudah memiliki keluarga baru.

Namun di sisi lain perkawinan usia dini ini juga memberikan dampak negatif seperti misalnya; 

a. Pertengkaran yang heboh dikarenakan masing-masing pihak masih belum memiliki kedewasaan dalam berfikir sehinga menimbulkan hubungan yang tidak harmonis dan ujung-ujungnya terjadi perceraian.

b. seringnya terjadi pertengkaran dan percekcokan, terlebih lagi kalao suami sabagai kepala rumah tangga belum mampu emberi nafkah kepada istri dan anak-anaknya, yang akhirnya seorang istri sering emosi, dan hal ini sering terjadi karena seorang istri belum mempunyai sifat dewasa seta ketabahan dalam menghadapi berbagai yang sedang dan yang akan terjadi pada rumah tangganya.

c. bertambahnya jumlah kelahiran yang membludak tinggi. 

Berbagai dampak dari perkawinan usia dini, baik dampak yang positif maupun yang negatif seyogyanya dapat menjadi pemahaman dan perhatian dari pemerintah dan masyarakat setempat, kususnya di Kecamatan Srengat Kabupaten Blitar, agar dampak yang positif bisa dijadikan pelajaran. 

3. Bentuk-bentuk Pola Asuh Keluarga Bagi Pasangan Usia Dini di Kecamatan Srengat

Pola asuh yaitu cara-cara atau bentuk pengasuhan anak menurut Chabib Thoha, bahwa pola asuh merupakan suatu cara yang terbaik yang dapat ditempuh orang tua dalam mendidik anak sebagai perwujudan dan rasa tanggung jawab kepada anak.

Khan dan Sulaiman menyatakan pola asuh merupakan sikap orang tua dalam berhubungan dengan anaknya, sikap ini dapat dilihat dari berbagai segi antara lain cara orang tua memberikan peraturan kepada anak, cara memberikan hadiah, dan hukuman.
 

Sedangkan menurut sukirman, Pola asuh adalah kemampuan keluarga dan masyarakat untuk menyediakan waktu, perhatian dan dukungan terhadapa anak agar dapat tum buh kembang sebaik-baiknya secara fisik, mental dan sosial.

Berdasarkan data yang penelitu dan penulis temukan dilokasi penelitian bahwa jenis pola asuh yang diterapkan oleh pasangan yang melangsungkan perkawinan di usia dini di Kecamatan Srengat sebagai berikut:

a.  Pola Asuh Demokratis

Pada pola pengasuhan seperti ini orang tua selalu berusaha untuk tidak mengendalikan anaknya, melainkan orang tua selalu mengikuti keinginan anaknya. Apa bila anaknya melakukan kesalahan atu berlaku buruk mereka tidak memberikan hukuman yang keras dan memarahi anaknya,akan tetapi mereka cuman menasihati memperingati dan mengarahkan kepada perilaku yang baik. Mereka dalam pengasuhan terhadap anak-anaknya memberikan kebebasan yang seluas-luasnya kepada anak-anaknya, dalam berbuat dan memenuhi keinginannya. Mereka (orang tua) juga selalu meminta anak-anaknya untuk berperilaku sesuai dengan Norma-norma yang berlaku, namun mereka (orang tua) juga memberikan anak-anaknya bertindak sesuai dengan kehendak mereka.

Orang tua dalam membina anak-anaknya selalu bersifat terbuka dan bersedia mendengarkan pendapat anaknya, serta komunikasi diantara keduanya dapat berjalan lancar sehingga setiap persoalan yang dialami anak dalam keluarga dapat disalurkan dalam suasana logis. Mereka selalu memberikan kesempatan untuk berdiri dan mengontrol internalnya, juga mereka selalu memperhatikan perkembangan anak, dan tidak hanya sekedar mampu memberi nasehat dan saran tetapi juga bersedia mendengarkan keluhan-keluhan anak berkaitan dengan persoalan-persoalannya. 

b. Pola Asuh Penyabar dan penyayang atau Pemanja

Pada pola pengasuhan seperti ini orang tua tidak mengendalikan anak yang sesuai dengan kebutuhan da perkembangan serta kepribadian anak. Orang tua selalu memanjakan anaknya dengan selalu memberikan apa yang anaknya minta, orang tua juga jarang sekali menegur dan menasihati anaknya terlebih mengarahkan kepada perilaku dan kepribadian yang baik, hal ini terkesan jangan sampai mengecewakan anak atau yang penting anak tidak menangis. 
c. Pola Asuh Otoriter

Pada pola pengasuhan seperti ini hubungan antara orang tua dan anak mempunyai hubungan yang kurang hangat. Karena pola asuh otoriter adalah pola pengasuhan anak yang bersifat pemaksaan, keras dan kaku di mana orangtua akan membuat berbagai aturan yang saklek harus dipatuhi oleh anak-anaknya tanpa mau tahu perasaan sang anak. Orang tua akan emosi dan marah jika anak melakukan hal yang tidak sesuai dengan yang diinginkan oleh orang tuanya.

Apa bila anak melakukan sebuah kesalahan hukuman mental dan fisik akan sering diterima olehnya, dengan alasan agar anak terus tetap patuh dan disiplin serta menghormati orang-tua yang telah membesarkannya.
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